BABII
LANDASAN TEORITIK TENTANG JUAL BELI DAN WAKAF

MENURUT HUKUM ISLAM

A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli
Jual beli dalam bahasa Indonesia berasal dari dua kata, yaitu jual dan
beli. Yang dimaksud dengan jual beli adalah berdagang, berniaga, menjual

dan membeli barang.' Sedangkan dalam bahasa Arab, jual beli disebut

dengan al-bay’ (@Jl) yang berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu

dengan sesuatu yang lain. Lafaz @,Ji dalam bahasa Arab terkadang digunakan

untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-syira’ (beli). Beli memperoleh
sesuatu melalui penukaran (pembayaran) dengan uang. Jadi jual beli adalah
persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni yang menyerahkan barang,
dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.?

Secara terminologi, jual beli menurut ulama’mazhab dan ahli figh

dapat diartikan:

! Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 32
? Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, h. 478
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Artinya: pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain.

a. Menurut ulama’ Hanafiyah jual beli didefinisikan:’

,
° P

Artinya: fukar menukar scsuatu yang diingini dengan yang scpadan
melalui cara tertentu yang bermanfaat.

e & o g 9O

Artinya: saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu
Dalam definisi di atas terkandung pengertian bahwa cara yang
khusus yang dimaksudkan ulama’ Hanafiyah adalah melalui ijab
(ungkapan mcmbeli dari pcmbeli) dan qabul (pemyataan mcenjual dari
penjual) atau juga boleh melalui saling memberikan barang dan harga dari
penjual dan pembeli. Disamping itu, harta yang diperjualbelikan harus

bermanfaat bagi manusia.
b. Menurut ulama’ Malikiyah dan Syafi’iyah’

sy s Judl T B
Attinya: saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan

milik dan pemilikan.

* Muhammad Amin Al-Yahir Bi Ibn Abidin, Raddul-Mukhtar ‘ala al-Dur al-Mukhtar
Syarkh Tanwir al-Absar, jil. 4, h. 3

4 {mam al-Kasani, Bada’j Sana’i’y, Jilid 5, b. 133

S Imam An-Nawawi, A/-Majmu Syarh Al-Mubazzab, Jilid IX, h. 65

—
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¢. Menurut Hasbi As-Siddigie®

33 2L gy, geh B ok B b S
Artinya: akad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka

jadilah penukaran hak milik secara telap.

d. Menurut Sayyid Sabiq dcfinisi jual beli menurut syariat adalah
pertukaran harta atas dasar saling rcla atau memindahkan milik dengan
ganti yang dapat dibenarkan’ (yaitu alat tukar yang sah).

Berdasarkan dcfinisi yang dikemukakan, maka dapat disimpulkan
bahwa jual beli dapat terjadi apabila:

a. Adanya pertukaran harta dengan antara kedua belah pihak (penjual dan
pembeli) atas dasar saling rela.

b. Adanya pemindahan hak milik dengan ganti rugi yang dapat dibenarkan
yaitu dengan menggunakan alat tukar yang sah.®

Scdangkan jual beli (menurut BW) adalah suatu perjanjian timbal
balik dimana penjual berjanji untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang.

Scdangkan pembeli berjanji untuk membayar harga dengan scjumlah uang

sebagai imbalan dair perolehan hak milik.? Jadi, definisi jual beli secara

hukum Islam maupun menurut BW mempunyai kesamaan yakni jual beli

¢ Hasbi As-Siddigie, Pengantar Figh Muamalah, h. 97

7 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnal jilid 12, tefjemah Kamaluddin A. Marzuki, b. 45

8 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, h. 33
® R. Subekti, Aneka Perjanjian, h. 1
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dapat terjadi apabila dengan perpindahan hak milik dengan alat tukar yang
sah.
. Dasar hukum jual beli
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia
mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW.
Beberapa ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang jual beli, diantaranya
dalam surat al-Bagarah ayat 275 yang berbunyi:
T - > 0 gt g &
13001 6553 a1
Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba."® (QS. Al-Baqarah: 275)

Juga terdapat dalam surat an-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:

S ol V) Tl iy Sl Bl ¥, 2ol il

z,

) Lo 255 O8 A ;rswgum, ‘.i.‘upljups

Artinya: orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunub dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu. (An-Nisa’ : 20)!!
Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah SAW diantaranya

adalah hadis dari Rifa’ah yang berbunyi:

19 Depag RI., a/-Qur’sn dan Terjemahnys, h. 37
1 jbid h. 83



22

’ 7z ’/’ .”"’l/’rr o’t \‘ ’0)/’. - ’1: o -

J.;’PZ Jli ?g.,.,bf L,.u“l;_sk J.!.» F'L"J e, ¢ b J_,-ﬂ_) ofeb ﬁjubf' o
40 fas as L . . F -1

(SH oo il oy, ) o g S5 0de S

Artinya: dari Rifa’ah bin Nafi’, bahwa Rasulullah saw pernah ditanya orang,

“spakah usaha yang paling baik?” Rasulullah menjawab, “usaha

seseorang dengan tangannya sendiri dan tiap-tiap jual beli yang
mabrur. (HR. Bazzar dan Hakim)"

Dasar hukum jual beli dalam ijma’ yakni ulama telah sepakat bahwa
jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu
mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian,
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu harus diganti
dengan barang lainnya yang sesuai.”

3. Rukun dan syarat jual beli
a. Rukun jual beli

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi
schingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam menentukan
rukun jual beli, terdapat perbedaan pendapat antara para ulama’. Ulama’
Hanafiyah hanya menentukan syarat ijjab (ungkapan membeli dari
pembeli) dan gabu/ (ungkapan menjual dari penjual). Menurut ulama’
Hanafiyah yang menjadi rukun jual beli adalah kerelaan (rida/ taradin)

kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli.

12 bnu Hajar al-Ashqalani, Bulughul Maram, Terj. A. Hasan, No. 800, h. 384
1 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, h. 115
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Sedangkan menurut jumhur ulama’ unsur kerelaan merupakan
unsur hati. Jadi tidak dapat dijadikan indikasi kerelaan karena tidak
nampak. Akan tetapi bisa tergambar dalam jjab dan gabul atau melalui
cara saling menyerahkan barang dan harga barang,

Menurut jumhur ulama’, rukun jual beli ada 4 yaitu:"

1) Ada orang yang berakad atau al-muta *agidain (penjual dan pembeli)

Bagi pihak penjual ada dua kewajiban utama yaitu:

a) Kewajiban menyerahkan hak milik atas barang yang
diperjualbelikan yakni meliputi segala perbuatan yang menurut
hukum diperlukan untuk mengalihkan hak milik atas barang yang
diperjualbelikan itu dari si penjual dan pembeli.

b) Memberikan jaminan atas barang terscbut da menanggung apabila
terdapat cacat yang tersembunyi.

Sedangkan kewajiban pembcli yang paling utama adalah
membayar harga pembelian pada waktu dan tempat sebagaimana
yang ditetapkan menurut peljanjian.15

Kewajiban-kewajiban tersebut secara tidak langsung dapat
menjadi hak bagi penjual atau pembeli. Kewajiban-kewajiban penjual
merupakan hak bagi pembeli begitu pula sebaliknya kewajiban

pembeli adalah hak bagi penjual.

“ Nasrun Haroen, Figh Muamalah, b. 115
IS R_ Subekti, Aneka Perjanjisn, b. 8-10, 20
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2) Ada sigat (lafaz ijab dan qabul)
3) Adabarang
4) Ada nilai tukar pengganti barang
Sedangkan menurut ulama’ Hanafiyah: orang yang berakad,
barang yang dibeli dan nilai tukar barang termasuk syarat-syarat jual beli,
bukan rukun jual beli.'®
b. Syarat-syarat jual beli
Adapun syarat-syarat jual beli yang harus dipenuhi adalah:'’
1) Tentang subyeknya bahwa kedua belah pihak yang melakukan jual
béli haruslah:

a) Berakal, yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang baik
bagi dirinya, jual beli yang dilakukan olch anak kecil dan orang
gila tidak sah.

b) Dengan kehendak sendiri, yaitu dalam melakukan perbuatan jual
beli tersebut salah satu pihak tidak melakukan suatu tekanan atau
paksaan pada pihak lainnya

¢) Balig, yaitu telah dewasa menurut hukum dan cakap dalam

bertindak.

16 Nasrun Haroen, Figh Muamalab, h. 115
17 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Petjsnjian dalan Islam, h. 35-40
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2) Tentang obyeknya
Yang dimaksud dengan obyek jual beli adalah benda yang
menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli. Benda tersebut haruslah
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a) Bersih barangnya
Yang dimaksud dengan bersih barangnya adalah barang yang
diperjualbelikan bukanlah benda yang tergolong sebagai benda
najis atau digolongkan sebagai benda yang diharamkan.
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Maidah

ayat 3 yang berbunyi:

- T ega,, -_ - £ PP B L I
W5 NGl aies ol ol Jb 7003 U5 255 G

%

&~
Artinya: diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang
sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu)
yang disembelih untuk berhals. dan (diharamkan juga)
mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib
dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 8

18 Departemen Agama Rl., #/-Qur’an dan Terjemakaya, h. 107
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b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia yakni barang
terscbwt dapat dimanfaatkan yang kemanfaatannya tidak
bertentangan dengan norma-norma agama (syariat Islam).

¢) Milik sah orang yang melakukan akad. Yakni orang yang
melakukan jual beli pada suatu barang adalah pemilik sah barang
tersebut atau tclah mendapat izin dari pemilik yang sah barang
tersebut.

d) Dapat diserahterimakan, yakni pihak penjual dan pembeli dapat
menyerahkan barang yang dijadikan obyek jual beli sesuai dengan
bentuk dan jumlah yang disepakati pada waktu barang diserahkan
kepada pembeli.

¢) Barang dan harga diketahui dcngan jelas yaitu barang yang
diperjualbelikan dapat diketahui banyaknya, beratnya, takarannya
atau ukuran-ukuran lainnya dan harganya schingga tidak
menimbulkan keraguan pada salah satu pihak."®

f) Barang yang diakadkan ada di tangan, yakni barang yang akan
diperjualbelikan sudah berada dalam penguasaan penjual atau

barang tersebut sudah diterima penjual.20

' Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 73
20 gyuhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, h, 135
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3) Tentang lafaznya

Para ulama’ sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual
beli adalah kerelaan dari kedua belah pihak (penjual dan pembeli).
Kerelaan kedua belah pihak tersebut dapat dilihat dari ijab dan qabul
yang dilangsungkan.z' Ijab adalah ucapan atau perkataan dari penjual
bahwa ia telah menjual barangnya. Sedangkan gabu/ adalah jawaban
dari pembeli atas ijab yang telah diucapkan oleh penjual.

Diharuskan adanya ijab dan gabul dalam jual beli merupakan
suatu pernyataan yang menggambarkan terjadinya transaksi jual beli
secara lisan maupun secara tertulis. Sigat jjab gabul adakalanya
diucapkan secara keras atau dilafazdkan. Namun adakalanya berupa
perbuatan atau isyarat yang sudah biasa dikatakan sebagai ijab qabul
dan kerelaan dari kedua belah pihak. Misalnya barang-barang yang
sudah ada label harganya di supermarket tidak perlu adanya sighat
ijab gabul karena kerclaan untuk membayar pada harga yang tertera
sudah menunjukkan kerelaan.”

Menurut ulama’ figh mengemukakan bahwa syarat ijab dan
qabul adalah sebagai berikut:?

a) Orang yang mengucapkan telah balig dan berakal.

21 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, bh. 116
22 Mustafa Kamal Pasha, dkk., Figh Islam Sesuai dengan Putusan Msjelis Tazjib, h. 357
2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, h. 116
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b) Qabul sesuai dengan jjab. Misalnya, penjual mengatakan : "saya
jual barang ini dengan harga Rp. 7.500”. Maka si pembeli
menjawab: “saya beli barang itu dengan harga Rp. 7.500”. Apabila
antara ijab dan gabul tidak sesuai maka jual beli tersebut tidak sah.

c¢) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis artinya kedua belah
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik
yang sama.

Memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli menjadikan
transaksi jual beli yang kita lakukan sah sesuai dengan syariat Islam
dan tidak merugikan salah satu pihak baik penjual maupun pembeli.

4. Bentuk-bentuk jual beli

Menurut ulama’ Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau

tidaknya menjadi tiga bentuk, yaitu:24

a) Jual beli sahif

Jual beli dikatakan sahif apabila jual beli itu disyariatkan
memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan. Barang itu bukan
milik orang lain, dan tidak terikat hak khiyar lagi, maka jual beli
itu sahih dan mengikat kedua belah pihak. Umpamanya, seseorang
membeli suatu barang, seluruh rukun dan syarat jual beli telah

terpenuhi. Barang itu juga telah diperiksa oleh pembeli dan tidak

24 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, h. 128-134
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ada cacat, dan tidak ada yang rusak. Uang sudah diserahkan dan
batang pun sudah diterima dan tidak ada lagi khiyar.
Jual beli batil

Apabila pada jual beli itu salah satu atau seluruh rukunnya
tida terpenuhi atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak
disyariatkan seperti jual beli yang dilakukan oleh anak-anak,
orang gila, atau batang yang diperjual belikan tersebut merupakan
barang yang diharamkan oleh syara’ seperti bangkai, darah, babi
dan khamar. Adapun bentuk jual beli yang batil itu sebagai

berikut:

(1) Jual beli sesuatu yang tidak ada ( ¢ 32l a2).

Ulama’ figih tclah sepakat, bahwa jual beli barang
yang tidak ada tidak sah. Umpamanya, menjual buah-buahan
yang baru berkembang atau menjual anak sapi yang masih
dalam perut ibunya. Namun Ibnu Qayyim al-Jauziyah (mazhab
Hambali) yang dikutip oleh Nasrun Haroen dalam
bukunya "Fiqih Muamalah” menyatakan jual beli barang yang
tidak ada waktu berlangsung akad, diyakini akan ada pada
masa yang akan datang. Sesuai kebiasaan, boleh dijualbelikan

dan hukumnya sah.



30

(2) Menjual barang yang tidak dapat diserahkan
Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada
pembeli, tidak sah (bati)). Misalnya, menjual barang yang
hilang, atau burung peliharaan yang lepas dari sangkamnya.
(3) Jual beli yang mengandung unsur tipuan
Menjual barang yang ada unsur tipuan tidak sah (bat/l).
Umpamanya, barang itu kelihatannya baik, sedangkan
dibaliknya terlihat tidak baik.
(4) Jual beli benda najis
Jual beli benda najis hukumnya tidak sah, seperti
menjual babi, bangkai, darah dan khamar (semua benda yang
memabukkan). Scbab benda-benda tersebut tidak mengandung

makna dalam arti hakiki menurut syara’.

(5) Jual beli al-"urbun (O 3 )

Yaitu jual beli dengan sistem panjar yakni menjual
barang lalu pembeli membeli sejumlah uang kepada penjual
sebagai uang muka dengan syarat bentuk pembeli akan

membeli (mengambil) barang tersebut, maka uang muka
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termasuk harga yang harus dibayar. Jika pembeli tidak jadi
membelinya maka uang muka menjadi milik penj ual.®

Jual beli ‘urbiun bisa dilakukan secara kredit maupun
kontan tergantung kesepakatan kedua belah pihak. Pada jual
beli ’urbun barang langsung diserahterimakan sekctika itu
juga dalam satu majelis ketia telah disepakati dengan
pembayaran uang muka atau ‘urbun.

(6) Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut, dan air yang
tidak boleh dimiliki seseorang. Air yang disebutkan itu adalah
milik bersama umat manusia dan tidak boleh diperjualbelikan.

¢) Jual beli fasid

Merupakan jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syarat
jual beli, barang yang diperjualbelikan pada dasarnya disyaratkan
tetapi apabila rukun dan syarat jual beli dipenuhi maka jual beli
tersebut menjadi sah.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa dalam nash
al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW tidka melarang transaksi
jual beli sclama transaksi jual beli tersebut tidak termasuk jual

beli yang dilarang.

¥ NN, Jual Beli Dengan Sistem Panjar/ Usang Muks, http://www.alsofwah.or.id
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Yang termasuk kategori jual beli fasid

(1) Jual beli a/-Majhal (J y=')

Yaitu benda atau barangnya secara global tidak
diketahui, dengan syarat ketidakjelasannya itu bersifat
menyeluruh. Tetapi apabila sifat ketidakjelasannya sedikit,
jual belinya sah, karena hal terscbut tidak membawa
perselisihan. Umpamanya seseorang membeli jam tangan merk
tertentu. Pembeli hanya tahu membedakan jam tangan itu asli
atau tidak melalui bentuk dan merknya saja. Mesin di
dalamnya tidak diketahuinya. Apabila mesin dan merk jam
tangan itu berbeda, maka jual beli itu fasid. Oleh sebab itu
Imam Abu Zahrah (ahli figh Mesir) mengatakan, bahwa untuk
barang-barang elektronik di zaman sekarang bisa termasuk
jual beli fasid, apabila terdapat kemajhulan (ketidakjelasan)
yang sama sekali tidak diketahui konsumen (pembeli).

Kemudian untuk sedikit ketidakjelasannya, ialah
apabila seseorang ingin membeli baju dan konsumen itu
meminta kepada penjual untuk diambilkan tig helai, dengan

syarat mana yang disukainya. Dalam kasus seperti ini sejak
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scmula barang yang dipilih untuk dibeli itu belum jelas, karena
yang hanya dibeli sehelai baju dari tiga contoh yang diminta.
Ulama’ fikih memperbolehkan proses jual beli seperti
ini, karena biasanya tidak membawa pertengkaran
(perselisihan). Hal ini biasanya discrahkan kepada ’urf.
Disamping berkaitan dengan barang, mungkin juga terjadi
pada nilai tukar (uang), palsu atau tidak, hal ini tidak
diketahui oleh penjual.
(2) Jual beli yang dikaitkan dengan syarat
Jual beli bersyarat adalah jual beli dimana yang akan
dijual apabila ada hal lain sebagai syarat.*Tidak boleh jual
beli dengan persyaratan. Para ulama’ berbeda pendapat dalam
menjelaskan aplikasi bentuk jual beli ini.?’

(a) Kalangan Malikiyah berpendapat bahwa jual bcli bersyarat
ini adalah jual beli dengan syarat yang bertentangan
dengan konsekuensi akad jual beli. Seperti syaral agar
tidak menjual lagi barangnya atau tidak menggunakannya
atau yang menyebabkan rusaknya harga, seperti syarat

peminjaman dari salah satu pihak yang terlibat.

% http//lugmennomic. Wordpress. Com. /2008/05/22/jual-beli-Islam/
27 Abdullah Al-Mushlib, F7kb Ekonomy Kevaagaz Islam, h. 140
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Menurut Malik, syarat itu terbagi menjadi tiga
bagian. Syarat-syarat yang batal bersama jual beli, syarat-
syarat yang dibolehkan bersama jual beli dan syarat-syarat
yang batal sedangkan jual beli tetap sah.

Para ulama’ Muta’akhirin diantara pengikut Malik
dalam hal ini memiliki perincian yang hampir sama.
Perinciannya dalam hal itu yaitu mengatakan, bahwa
syarat dalam jual beli terjadi dalam dua bent uk.?®

Pertama, mensyaratkan setelah habis kepemilikan,
seperti orang yang menjual budak wanita atau budak laki-
laki dan mensyaratkan bahwa kapan dia dimerdekakan,
maka wala’ (hak atas budak karena mecmerdckakannya)
menjadi miliknya bukan milik si pembeli.”’

Kedua, mensyaratkan suatu syarat yang terjadi pada
masa kepemilikan. Mereka mengatakan, ini terbagi
menjadi tiga macam:’°
(1)) Kemungkinan mensyaratkan manfaat untuk dirinya

pada barang yang dijualnya

28 [bnu Rusyd, Bidayatul Mujathid Penerjemah Abu Usamah Fatkhur Rokhaian, h. 320-321

® 1bid
0 vid
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(2)) Kemungkinan mensyaratkan kepada si pembeli
larangan mempergunakan barang tersebut sccara
umum atau khusus, dan

(3)) Kemungkinan mensyaratkan untuk melakukan suatu
makna pada barang yang dijual. Salah satu makna
diantara makna kebaikan, dan bisa saja makna yang
bukan termasuk kebaikan.

Jika mensyaratkan untuk dirinya suatu manfaat
yangmudah yang tidak melarang tindakan pada asal jual
beli, seperti menjual sebuah rumah dan mensyaratkan agar
dia mencmpatinya dalam masa yang tidak lama seperti
satu bulan dan pendapat lain mengataan satu tahun, maka
hal itu dibolehkan.

Sedangkan mensyaratkan untuk mclarang dari
tindakan yang khusus atau umum, maka hal itu tidak
dibolehkan karena termasuk jual beli éunya, seperti
menjual seorang budak wanita dengan syarat agar tidak
menggaulinya atau tidak menjualnya.

Adapun mensyaratkan suatu makna diantara
makna-makna kebaikan, seperti pemerdekaan. Jika

mensyaratkan untuk disegerakan, hal itu dibolehkan
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menurutnya dan jika ditunda. Maka hal itu tidak
dibolehkan karena besarnya penipuan dalam hal ini.
Pendapat Malik tentang dibolehkannya jual beli
dengan syarat pemerdckaan yang disegerakan juga
dikemukakan oleh Imam Syafi’i meskipun diantara
pendapatnya yaitu melarang jual beli dan syarat. Karena
jual beli dengan syarat bisa menyebabkan majhulnya harga
(tidak diketahuinya harga secara pasti). Dan didalam
hadist Jabir lafaznya rancu karena pada scbagian
riwayatnya disebutkan: "bahwa dia menjualnya dan
mensyaratkan untuk menaikinya sampai ke Madinah™ dan
pada scbagian lainnya discbutkan, “bahwa dia
meminjamkannya untuk dinaiki sampai ke Madinah”™*'
Malik berpendapat bahwa ini termasuk penipuan
yang sedikit, maka dia membolehkannya untuk masa yang
sebentar dan tidak membolehkannya pada masa yang lama.
Jika mensyaratkan suatu makna pada barang yang
dijual yang bukan termasuk kebaikan, seperti

mensyaratkan agar tidak menjualnya, maka hal itu

menurut Malik tidak dibolehkan. Riwayat lain darinya

3! Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujathid ,Penerjemah Abu Usamah Fatkhur Rokhman, h. 320-321
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(c)
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mengatakan bahwa jual beli itu dibatalkan dan riwayat
lain juga mengatakan, hanya syaratnya saja yang batal,
Kalangan Hambaliyah, memahami jual beli bersyarat itu
sebagai jual beli yang bertentangan dengan akad. Telah
dicontohkan sebelumnya dan bertentangan dengan
konsekuensi ajaran syariat. 32 Seperti mempersyaratkan
adanya bentuk usaha lain. Baik itu jual beli atau
peminjaman, karena ada larangan terhadap dua perjanjian
dalam satu transaksi jual beli atau persyaralan yang
membuat jual beli tergantung. Seperti mengatakan "saya
jual ini kepadamu kalau si Fulan rida”.

Scmentara kalangan Hanafiyah memahami jual beli
bersyarat sebagai jual beli yang menetapkan syarat yang
tidak termasuk dalam konsckuensi perjanjian jual beli dan
tidak relevan dengan perjanjian tersebut. Namun
bermanfaat bagi salah satu pihak yang terlibat. Seperti
menjual rumah dengna syarat untuk dibangun masjid di
atasnya. Atau bermanfaat bagi obyek perjanjian, seperti

menjual budak wanita dengan syarat memerdekakannya.”

32 Abdullah Al-Muslib, Fikih Ekogomi Keusngan Islam, h. 140

33 Ibid
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Syarat manfaat yang dinyatakan oleh kalangan
Hanafiyah di atas masih harus diteliti lagi. Berdasarkan hadist
Jabir yang menjual untanya kepada Nabi lalu memberikan
persyaratan untuk memanfaatkannya hingga sampai ke kota

Madinah:

1. os ., 2 -
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Artinya: Rasulullah SAW membeli seekor unta dariku dan
mensyaratkan agar beliau menaikinya sampai ke
Madinah.

(3) Menjual barang yang gaib yang tidak diketahui pada saat jual
beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli.
(4) Jual beli yang dilakukan orang buta
Jumhur ulama’ mengatakan, bahwa jual beli yang
dilakukan olch orang buta adalah sah, apabila orang buta itu
mempunyai hak khiyar.
(5) Barter barang dengan barang yang diharamkan
Umpamanya, menjadikan  barang-barang  yang
diharamkan sebagai harga. Babi ditukar dengan beras, khamar

ditukar dengan pakaian dan sebagainya.

34 Imam Bukhari, Sa&ik Bukhar Juz. 11, No. 2718
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(6) Jual beli al-41 ()30

Yaitu jual beli dengan pembayaran tangguh kemudian
dibeli kembali dengan tunai. Misalnya, seseorang menjual
barangnya dengan harga Rp. 100.000,- yang pembayarannya
ditunda selama satu bulan, kemudian setelah penyerahan
barang kepada pembeli, pemilik barang pertama membeli
kembali barang tersebut dengan harga yang rendah misalnya
Rp. 75.000,- sehingga pembeli pertama tetap berhutang
sebesar Rp. 25.000,-. Jual beli seperti ini dikatakan fasid,
karena menyerupai dan menjurus kepada “riba”.

(7) Jual beli anggur dan buah-buahan lain untuk tujuan membuat
khamar

Apabila penjual itu mengetahui, bahwa pembeli
tersebut akan memproduksi khamar, maka para ulama’ pun
berbeda pendapat. Ulama’ mazhab Syafi’i menganggap jual
beli itu sah, tetapi hukumnya makrub, sama halnya dengan
orang Islam menjual senjata kepada musuh umat Islam.
Namun demikian, ulama’ mazhab Maliki dan Hambali
menganggap jual beli itu bati/ sama sekali.

(8) Menggabungkan dua syarat dalam satu penjualan, misalnya

seseorang menjual sebuah barang kepada pembeli dengan
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syarat pembeli tidak bolch menjualnya kepada orang tertentu,
atau  pembeli  tidak  boleh  mewakafkan  atau
menghibahkannya.35 Ulama Syafi’i dan Hambali menyatakan
jual beli di atas adalah batal. Sedangkan imam Malik
menyatakan jual beli bersyarat di atas adalah sah apabila
pembeli diberi hak khiyar (pilihan). Jual beli seperti ini tidak
dibenarkan karcna bertentangan dengan prinsip dasar kontrak
berupa kebebasan (hurrivah) bagi salah satu pihak yang
melakukan transaksi.

(9) Jual beli scbagian barang yang tidak dapat dipisahkan dari
satuannya. Umpamanya menjual daging kambing yang
diambil dari daging kambing yang masih hidup, tanduk kerbau
dari kerbau yang masih hidup. Menurut jumhur ulama
hukumnya tidak sah. Sedangkan menurut ulama’ madzhab
Hanafi hukumnya fasid

(10) Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum
sempurna matangnya untuk dipanen.

Ulama’ figh sepakat, bahwa membeli buah-buahan yang belum

ada di pohonnya, tidak sah. Namun, ulama’ berbeda pendapat,

apabila buah-buahan itu sudah ada di pohonnya. Menurut Mazhab

Hanafi, jika buah-buahan itu sudah ada di pohonnya, maka

3% Gemala Dewi, dkk., Hukuar Perikstan /slam df ladonesiz, k. 107
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apabila pembeli, disyaratkan untuk memanen buah-buahan itu,
maka jual beli itu sah.

Apabila disyaratkan, bahwa buah-buahan itu dibiarkan sampai
matang dan layak dipanen, maka jual belinya fasid, karena tidak
sesuai dengan tuntutan akad, yaitu keharusan barang yang dibeli
sudah berpindah tangan kepada pembeli ketika akad telah
disepakati. Jumhur ulama’ berpendapat, bahwa menjual buah-
buahan yang belum layak panen maka hukumnya batil. Dalam
masyarakat kita terdapat suatu kekeliruan, bahwa pohon yang
baru berkembang dan padi-padian yang belum berbuah sudah

dipeljualbelikan.36

B. Wakaf

1.

Pengertian wakaf

Wakaf secara bahasa adalah a/ habs (menahan/ terhenti)’’, sedangkan
menurut istilah (syara’) yang dimaksud dengan wakaf sebagaimana yang
didefinisikan oleh para ulama adalah sebagai berikut:**
a. Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib berpendapat bahwa yang dimaksud

dengan wakaf ialah:

36 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, b. 136-137
37 Muhammad Abid Abdullah al-Kabisi, Hwkum Wakaf, h. 37
38 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, b. 239-240
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“Penahanan harta yang memungkinkan untuk dimanfaatkan disertai
dengan kekalnya zat benda dengan memutuskan (memotong) fasharruf
(penggolongan) dalam penjagaannya atas mushrif (pengelola) yang
dibolehkan adanya”
. Imam Taqiy Al-Din Abi Bakar bin Muhammad Al-Husain dlam kitab
kifahat Al-Akhyar berpendapat bahwa yang dimaksud dengan wakaf

adalah

-

“Penahanan harta yang memungkinkan untuk dimanfaatkan dengan
kekalnya benda (zatnya), dilarang untuk digolongkan zatnya dan dikelola
manfaatnya dalam kebaikan untuk mendckatkan diri pada Allah SWT".
Menurut Ahmad Azhar Basyir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
wakaf ialah menahan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa musnah
scketika dan untuk penggunaan yang dibolehkan, serta dimaksudkan
untuk mendapat ridha Allah.

. Idris Ahmad berpendapat bahwa yang dimaksud dengan wakaf ialah
menahan harta yang mungkin dapat diambil orang manfaatnya, kekal
zatnya (‘ain) dan menyerahkannya ke tempat-tempat yang telah

ditentukan syara’, serta dilarang leluasa pada benda-benda yang

dimanfaatkan itu.
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Dari definisi-definisi yang telah dijelaskan oleh para ulama di atas,
kiranya dapat dipahami bahwa yang dimaksud wakaf adalah menahan
sesuatu benda yang kekal adanya dan memungkinkan untuk diambil

manfaatnya guna diberikan untuk jalan kebaikan.

. Dasar Hukum Wakaf

Adapun dasar hukum wakaf yang dinyatakan oleh para ulama, Al-

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 261

'

oA 6 e a el i 1S i gl o il by fudl
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Artinya: perumpamaan (natkah yang dikeluarkan olch) orang-orang yang
menatkabkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujul bulir, pada tiap-tisp bulir seratus
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki, dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
mengetahui. (Al-Baqarah: 261 Y’

Dalam ayat lain surat ali-lmran ayat 92:

G i 0 o e AT ) D G i B S0

Artinya: “Kamu sckali-kali tidak sampai kcpada kebajikan (yang sempurna),

sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan

apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah
mengetahuinya’. (QS. Ali-Imran : 92)%

Dalam hadis Rasulullah saw disebutkan:

% Depag RI., al-Qur ‘an dan Terjemahnya, h. 34
“ Ibid, h. 49
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra., dari nabi saw beliau bersabda: “apabila
telah meninggal dunia nak Adam (manusia), putuslah amalnya,
kecuali tiga macam: sadaqah jariyah (wakaf), ilmu yang
bermamfast, dan anak saleh yang selalu mendoakannyd’. (HR.
Muslim)
. Rukun dan Syarat Wakaf
Pcmbahasan tentang rukun dan syarat dijelaskan rukunnya kemudian
dijelaskan syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun tersebut, karena dalam
wakaf ada syarat-syarat yang bersifat umum dan syarat-syarat yang berkaitan
dengan rukun tersebut:
Adapun syarat-syarat yang bersifat umum adalah:*'
a. Wakaf tidak dibatasi dengan waktu tertentu, sebab perbuatan wakaf
berlaku untuk sclamanya
b. Tujuan wakaf harus jelas, seperti mewakafkan scbidang tanah untuk
masjid, musalla dan lainnya.
c. Wakaf harus segera dilaksanakan setelah dinyatakan oleh yang
mewakafkan, tanpa digantungkan kepada terjadinya sesuatu peristiwa

yang akan terjadi di masa yang akan datang, sebab pernyataan wakaf

berakibat lepasnya hak milik bagi yang mewakafkan.

4! Hendi Suhendi, h. 242
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. Wakaf merupakan perkara yang wajib dilaksanakan tanpa adanya hak
khiyar (membatalkan atau melangsungkan wakaf yang telah dinyatakan).
Sebab pernyataan wakaf berlaku scketika dan untuk selamanya
Rukun-rukun wakaf yaitu:42
Wagif(orang yang mewakafkan)
. Mauquf (barang atau harta yang diwakafkan)
. Mauquf ‘alaih (tujuan wakaf atau orang yang diserahi untuk mengurus
harté wakaf)
. Sighat (pernyataan wakif)
Adapun syarat-syaratnya adalah scbagai berikut:
Syarat wakif
Orang yang mcwakafkan (wakifj disyaratkan cakap bertindak
dalam membelanjakan hartanya, kecakapan bertindak ini meliputi empat
(4) kriteria, yakni:
1) Merdeka, wakaf yang dilakukan olch seorang budak tidak sah, karena
wakaf adalah penggunaan hak milik dengan cara memberikan hak
milik itu kepada orang lain. Sedangkan budak tidak memiliki hak

milik dirinya dan apa yang dimiliki adalah kepunyaan tuannya.

2 Ibid, h. 49



2) Berakal schat, wakaf yang dilakukan oleh orang gila tidak sah
hukumnya. Sebab ia tidak berakal, tidak mumayyiz dan tidak cakap
melakukan akad serta tindakan lainnya.

3) Dewasa (baligh), wakaf yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa
hukumnya tidak sah, karena ia dipandang tidak cakap melakukan
akad dan tidak cakap pula untuk menggugurkan hak miliknya.

. Syarat Mauquf

Benda yang diwakafkan dipandang sah apabila memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

1) Barang atau benda itu tidak rusak atau habis ketika diambil
manfaatnya

2) Kcpunyaan orang yang berwakaf. Benda yang bercampur haknya
dengan orang lain pun bolch diwakafkan seperti halnya bolch
dihibahkan atau discwakan

3) Bukan barang haram atau najis

Syarat mauquf ‘alaih

Mauguf ‘alaih adalah orang atau badan hukum atau tempat-
tempat ibadah yang berhak menerima dari harta wakaf.

Adapun syarat-syarat mauquf ‘alaih adalah:
1) Harus dinyatakan secara tegas dan jelas dikala mengikrarkan wakaf

kepada siapa dan apa tujuan wakaf itu
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2) Tujuan dari wakaf tcrsebut harus untuk ibadah dan mengharapkan
balasan atau pshala dari Aliah SWT. Menurut fugaha bahwa wakaf
harus untuk tujuan ibadah menurut hukum Islam dan keyakinan si
wakif. Baik zat bendanya maupun manfaatnya. Apabila zat benda
atau manfaat keduanya atau salah‘ satunya tidak dimaksudkan untuk
ibadah, maka wakaf tersebut tidak sah hukumnya.

d. Syarat sighat
Syarat sighat wakaf ialah bahwa wakaf disighatkan, baik dengan

lafaz, tulisan maupun isyarat.
4. Tujuan dan Macam-macam Wakaf

Dilihat dari keberadaannya, wakaf merupakan bentuk ibadah atau
pengabdian diri kepada Allah SWT yang bermotif rasa cinta kasih, kcpada
sesama manusia scbagai bentuk membantu kepentingan orang lain dan
kepentingan umum. Dengan tujuan mewakafkan scbagian harta bendanya
akan terciptanya rasa solidaritas seseorang yang tentunya tujuan wakaf tidak
bolch bertentangan dengan nilai ibadah. Ibadah wakaf juga merupakan
bentuk partisipasi umat Islam dalam pembangunan nasional, terutama di
bidang sosial keagamaan sebagai nilai-nilai yang diharapkan oleh orang yang
mewakafkan harta bendanya adalah bentuk, pahala atau balasan dari Allah

SWT.
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Adapun wakaf yang dikenal dalam syariat Islam, dilihat dari
penggunaan atau yang memanfaatkan benda wakaf ada 2 macam, yaitu:
a. Wakaf Ahli (Dzurm)®

Wakaf ahli disebut juga wakaf keluarga atau wakaf khusus, yang
dimaksud dengan wakaf ahli yang ditujukan kecpada orang-orang tertentu,
seorang atau terbilang, baik keluarga wakif maupun orang lain. Misalnya
sescorang mewakafkan buku-buku yang ada di perpustakaan pribadinya
untuk turunannya yang mampu menggunakan.

Wakaf semacam ini dipandang sah dan yang berhak menikmati
harta wakaf itu adalah orang-orang yang ditunjuk dalam pernyataan
wakaf

b. Wakaf Khairi

Wakaf khairi atau wakaf umum adalah wakaf yang sejak awal
ditujukan untuk kepentingan umum, tidak dikhususkan pada sescorang
atau orang-orang tertentu saja. Seperti wakaf yang ditujukan untuk
keperluan pcmbangunan masjid, sekolah, jembatan, rumah sakit, dan lain-
lain.

Wakaf khairi adalah wakaf yang lebih banyak manfaatnya dari

pada wakaf ahli. Karena tidak terbatas pada orang tertentu saja, tetapi

3 Hendi Suhendi, h. 244
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manfaatnya adalah untuk umum. Dan inilah yang sesuai dengan tujuan
perwakafan,

Dalam wakaf khairi, si wakif juga dapat mengambil manfaat dari
harta yang diwakafkan, seperti mewakafkan masjid, maka si wakif boleh
saja melakukan ibadah di masjid tersebut, atau mewakafkan sumur, maka
si wakif boleh mengambil air yang ada di dalam sumur.**

Wakaf khairi inilah yang sesuai dengan jiwa amalan wakaf dan
sangat menggembirakan dalam ajaran Islam, serta dinyatakan bahwa
pahalanya akan terus mengalir, walaupun si wakif sudah meninggal dunia.
Selagi harta wakaf tersebut masih bisa diambil manfaatnya. Wakaf khairi
inilah yang dapat dinikmati oleh masyarakat secara luas dan merupakan
salah satu sarana untuk menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat,
baik di dalam bidang sosial ekonomi, pendidikan, kebudayaan maupun

45
keagamaan.

“ Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, III, h. 406.
45 Suparman Usman, Hukum Perwakafan Di Indonesia, h. 36



